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Abstrak —  Meningkatnya  penggunaan internet
memberikan peluang besar bagi para pelaku usaha untuk
memperluas jangkauan pasar mereka melalui media digital,
termasuk Pusat Oleh-oleh Sawangan No.1 Purwokerto. Namun,
toko ini belum memiliki sistem penjualan berbasis online,
sehingga menyulitkan pelanggan dari luar daerah untuk
melihat dan membeli produk. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan backend sistem REST API
menggunakan metode Scrum guna mendukung platform e-
commerce toko Sawangan. Pengembangan REST API dilakukan
menggunakan Express.js dan PostgreSQL, serta diuji
menggunakan metode whitebox testing dengan bantuan
framework Jest. Sebanyak 189 skenario pengujian dijalankan
dengan hasil seluruh skenario berhasil dalam waktu 25.827
detik. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa fungsi sistem
seperti autentikasi, pengelolaan data produk, dan transaksi
telah berjalan sesuai dengan kebutuhan. Sistem ini diharapkan
dapat memudahkan pelanggan dalam melakukan pembelian
secara online serta meningkatkan kualitas layanan dan daya
saing toko di tengah transformasi digital.

Kata kunci— REST API, Scrum, E-commerce, Whitebox

L PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan internet dan teknologi telah
mendorong pertumbuhan e-commerce, sehingga membuka
peluang sekaligus tantangan baru bagi pelaku usaha [1].
Website e-commerce memungkinkan konsumen mengakses
produk tanpa harus ke toko fisik [2], serta membantu pelaku
UMKM menjangkau pasar lebih luas dan meningkatkan
visibilitas [3].

Pusat Oleh-oleh Sawangan No.l Purwokerto sebagai
salah satu pelakn UMKM belum memanfaatkan sistem
digital, sehingga konsumen luar daerah kesulitan dalam
melihat dan membeli produk secara langsung. Hal tersebut
didukung oleh hasil survei terhadap 56 responden, yang mana
sebanyak 73,2% mengaku kesulitan mengetahui detail, harga,
dan ketersediaan produk, serta 67,8% merasa sulit melakukan
pembelian dari luar kota.

Tujuan utama penelitian untuk merancang dan
membangun sistem backend berbasis REST API untuk
mendukung website e-commerce Pusat Oleh-oleh Sawangan
No.l Purwokerto. Sistem ini dirancang untuk mengatur,
menyimpan, dan menyajikan data produk, transaksi, dan

layanan lain secara terstruktur dan terintegrasi karena
pengembangan backend menggunakan REST APl yang
memungkinkan pertukaran data antara klien dan server secara
efisien [4].

Selain itu, pengembangan sistem memanfaatkan metode
scrum karena mampu mengakomodasi perubahan kebutuhan
secara iterative, menjadikan pengembangan lebih cepat, dan
responsive [5]. Pengujian dilakukan dengan metode whitebox
menggunakan Jest guna memastikan bahwa logika sistem,
termasuk autentikasi, pengolahan produk, dan transaksi,
berjalan sesuai fungsinya [6].

IL. KAJIAN TEORI
Beberapa kajian teori yang digunakan sebagai referensi
adalah:

A. REST (Representational State Transfer)

REST merupakan arsitektur komunikasi yang banyak
digunakan dalam pengembangan aplikasi dan layanan
website karena sifatnya yang sederhana dan efisien dalam
mentransfer data melalui protokol HTTP [7].

B. API (Application Programming Interface)

API adalah interface yang dirancang oleh system
devepolers untuk memungkinkan sebagian atau seluruh
fungsi sistem diakses secara terprogram [7].

C. Website

Website adalah rumah digital yang berisi berbagai
halaman terhubung dan bisa diakses kapan saja melalui
internet yang di dalamnya terdapat teks, gambar, video, dan
fitur interaktif untuk menyampaikan informasi atau layanan
[8]. Website digunakan untuk berbagai keperluan seperti
belanja online, hiburan, komunikasi, dan diakses melalui
alamat unik yang disebut URL [9].

D. E-Commerce

E-commerce adalah aktivitas jual beli secara online yang
melibatkan transfer data dan pembayaran elektronik antara
pembeli dan penjual [10]. Transaksinya mencakup produk
fisik, layanan, dan menjadi solusi praktis dalam perdagangan
modern karena cepat, mudah, dan lintas batas [11].
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E. Scrum

Scrum adalah metode pengembangan sofiware berbasis
agile yang berfokus pada kolaborasi tim, pengembangan
bertahap, dan iteratif untuk mencapai hasil optimal [12].
Metode ini fleksibel, mudah dikendalikan, membantu
mengelola resiko, dan menyederhanakan pengembangan
produk kompleks [13].

GAMBAR 1
(SIKLUS METODE SCRUM)

F. Whitebox Testing

Whitebox testing adalah teknik pengujian yang fokus pada
pemeriksaan langsung alur logika dan struktur kode untuk
memastikan fungsinya berjalan benar [14]. Pengujian ini
membantu menemukan bug tersembunyi yang sering luput
dalam pengujian luar, sehinnga meningkatkan performa dan
keandalan sistem [15].
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Metode penelitian dimulai dari tahap pengumpulan data
yang dilakukan dengan wawancara langsung kepada pemilik
took Pusat Oleh-oleh Sawangan No.l Purwokerto dan
kuesioner online kepada calon pelanggan; identifikasi
masalah dilakukan dengan analisis dan pengamatan
menyeluruh untuk mengetahui kebutuhan dan permasalahan;
studi literatur dari buku dan penelitian terdahulu; product
backlog menentukan fitur yang harus dimiliki sistem; sprint
planning merupakan pertemuan awal pada tiap sprint untuk
tim memilih product backlog, menentukan sprint goal, dan
menyusun rencana kerja; sprint dilakukan dengan
mengerjakan tugas yang sudah ditentukan; daily scrum
adalah rapat harian selama 10-15 menit untuk menyampaikan
progress, sprint review adalah pertemuan tiap akhir sprint
untuk menyampaikan hasil kerja; sprint retrospective
dilakukan evaluasi proses kerja tim selama sprint; deploy
adalah proses implementasi REST API.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Product Backlog
Hasil yang diperoleh pada tahap ini berupa backlog atau
daftar kebutuhan, fitur, atau tujuan yang diharapkan
pengguna. Product backlog yang diperoleh dipaparkan pada
Tabel 1.

TABEL 1
(HASIL PRODUCT BACKLOG)

No Product Backlog Prioritas
1 | Pembuatan UML 4
2 | Endpoint Auth 9
3 | Endpoint Profile 8
4 | Endpoint Produk 9
5 | Endpoint Keranjang 10
6 | Endpoint Checkout 8
7 | Endpoint Detail Product 7
8 | Endpoint Review Product 7
9 | Endpoint Wishlist 5
10 | Endpoint Manajemen Product 10
11 | Endpoint Manajemen User 7
12 | Endpoint Manajemen Order 10
13 | Unit Pengujian 7
14 | Deploy 8

B. Sprint Planning

Tahap yang dilakukan pada setiap awal sprint untuk
memutuskan backlog yang akan dikerjakan dan memecahnya
menjadi tugas yang lebih kecil. Pada penelitian ini terbagi
menjadi tiga sprint yang masing-masing spint berdurasi 2
pekan.

GAMBAR 3
(SPRINT 1)
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Sprint pertama dimulai dari pembuatan desain sistem
dari requirements yang disepakati dan membangun
infrastruktur awal sistem dengan teknologi yang telah
ditentukan. Fokus utama dalam sprint 1 adalah membangun
endpoint auth dan profile user.
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GAMBAR 4
(SPRINT 2)
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Sprint kedua dilakukan pengembangan fitur utama yang
digunakan pengguna meliputi daftar produk, detail produk,
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API untuk fitur wishlist, memungkinkan 14
pengguna menyimpan produk favorit
Total 126

Sprint ketiga menjadi tahap penyempurnaan dan
persiapan launching. Fokus sprint terakhir ini pada
pengembangan fitur-fitur di sisi admin.

peinge.lolaan keranjang' be'lanja,' checkout, review, dan (HASIL PENE%g% /iN SPRINT3)
wzshlzst.. Seluruh endpozn.t d1relasﬂ<;m dengan database guna Task Start Day Finish | Duration
memastikan alur transaksi user berjalan. 31/3/2025 14 13/4/2025
GAMBAR 5 API untuk admin mengelola data produk, 19
(SPRINT 3) termasuk tambabh, edit, atau hapus produk.
S, AP untuk admin mengelola data user 13
API untuk admin memantau dan memproses 24
sl yieties WL 0 pesanan (order) pengguna.
e e Gt Membuat dan menjalankan unit fest untuk 72
Sgrl‘nt l§etigc.l memfokuskan pada pengembangan fitur hm;r;;e;srtll.kan setiap modul berjalan sesuai
pada sisi admin yanu manajemen data produk, pengguna, dap Membuat dokumentasi API 3
pesanan. Apabila seluruh proses pengembangan selesai, Denl. . -
. . . . . . eployment agar aplikasi siap digunakan 12
maka dilakukan unit testing guna memastikan kualitas sistem Total 145

yang kemudian dilanjutkan pada proses deployment supaya
sistem dapat digunakan di lingkungan produksi.

C. Sprint

Sprint memuat serangkaian aktivitas yang berkaitan
satu sama lain, mulai dari proses implementasi sampai
evaluasi. Berikut merupakan hasil pengerjaan sprint pertama
hingga ketiga.

TABEL 2
(HASIL PENGERJAAN SPRINT 1)
Task Start Day Finish Duration
3/3/2025 14 16/3/2025
Usecase diagram 6
Activity diagram 12
Sequence diagram 8
ERD Diagram 4
Endpoint auth untuk login, register, logout, 24

forgot password, dan Google Oauth

Endpoint profile dari upload foto, update 14

akun, dan reset password.

Endpoint daftar produk 6

Total 74

Selanjutnya, sprint 2 fokus pada pengembangan fitur-
fitur utama yang diaskes oleh pengguna.

TABEL 3
(HASIL PENGERJAAN SPRINT 2)
Task Start Day Finish Duration

17/3/2025 14 30/3/2025
API untuk detail informasi produk, meliputi 8
deskripsi, harga, dan gambar
API pada mengelola keranjang belanja, 14
seperti  menambah, menghapus, atau
mengupdate item
API untuk memproses transaksi checkout dan 48
payment
API untuk melihat detail order dan tracking 18
pesanan
API yang memungkinkan pengguna menulis 24
dan melihat review produk

D. Sprint Review

Sprint review menjadi final state untuk setiap sprint
yang digunakan untuk meninjau dan memverifikasi hasil
pekerjaan tim. Tujuannya tidak hanya memastikan fitur
selesai, tetapi juga menilai kualitas dan kesiapan sistem
dalam berbagai situasi. Sprint review ini difokuskan pada
pengujian fungsi sistem secara menyeluruh dan penyusunan
dokumentasi API untuk mendukung pengembangan
berkelanjutan. Tiga aspek penting yang dibahas dalam sesi ini
meliputi pengujian unit (unit testing), blackbox testing, dan
dokumentasi API.

E. Trello

Trello digunakan sebagai dokumentasi visual selama
sprint review untuk memantau perkembangan tugas secara
sistematis. Setiap tugas dikategorikan berdasarkan statusnya
seperti blacklog sedang dikerjakan hingga selesai, sehingga
memudahkan tim melihat progres dan memastikan seluruh

fitur dikerjakan dengan rapi dan terstruktur.
GAMBAR 6

(= -
Semua fask yang tercatat di Trello telah diselesaikan
dalam periode sprint mencakup fitur penting seperti CRUD
produk, pemesanan, manajemen pengguna, wishlist, proses
checkout, hingga integrasi dengan layanan ongkir dan
payment gateway. Beberapa tugas sempat masuk ke kolom
“To solve” karena memerlukan penanganan khusus, seperti
integrasi pengiriman, namun kini telah berhasil diselesaikan.
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F. Unit Testing
Proses unit testing dilakukan untuk memastikan setiap
fitur yang dikembangkan berfungsi sebagaimana mestinya
dan pada penelitian ini pengujian dilakukan menggunakan
framework Jest, sementara Supertest digunakan untuk
menguji respons HTTP secara langsung pada endpoint
backend yang dibangun dengan Express.Js.

GAMBAR 7
HASIL UNIT TESTING
, 15 passed, 18 total
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Gambar di atas menunjukkan hasil pengujian unit test
pada sistem backend, di mana terdapat 18 fest suite dengan
15 di antaranya berhasil dan 3 gagal. Namun, dari total 189
skenario pengujian, seluruhnya berhasil dijalankan (189
passed dari 189 total) yang menunjukkan bahwa fitur utama
sistem berjalan sesuai harapan. Tiga ftest suite yang gagal
tidak disebabkan oleh kesalahan logika sistem, melainkan
merupakan mock test yang digunakan untuk simulasi
pengujian dan tidak terhubung langsung dengan fungsi
utama. Seluruh pengujian selesai dijalankan dalam waktu

25,827 detik.
GAMBAR 8
(HASIL UNIT TEST CONTROLLER)

All files src/controller

96.51% Statements 3:2/334  80.28% Branches 75/8e  88% Functions w38 96.51% Lines 3327348
P
Fil
File ~ Statements Branches Functions Lines
cart-controliecjs I 97.08% | 30/34 100% 0/ 100% 5/5 | 97.08% = 33/34
checkout-controlierjs I 100% | 10410 100% 2/2 100% 1A 100% | 10/10
I 85.71%  24/28 100% 8/8 100% 4/4 | B571%  24/28
I 100% | 23/23 84.61%  22/26 1009 | 202 100% | 23/23
| 98.18%  54/55 8333% 10/112 86.88% 89 ©98.18% 54/55
payment-controllerjs I 100% | 26/26 81.25%  13/16 100% 44 100% | 26/26
product | | 97.82% @ 45/46 100% 1212 100% 5/5 97.82% @ 45/46
profi I 90.47% | 19/21 100% 00 100% 44 | 80.47% | 19/21
ntrolierjs I 6% | 24025 100% 22 100% &/ 06% | 24/25
controllerjs I 100% | 12/12 100% 6/6 100% 11 100% | 12/12
user-controllerfs | 97.72% | 43/44 100% 0/0 100% 8/8 | O7.72%  43/44
wishiist-controlier s — 95% | 19/20 100% o0 100% 444 95% | 19/20

Gambar tersebut menampilkan hasil unit test pada
folder controller yang menunjukkan bahwa pengujian
dilakukan secara menyeluruh dan berhasil dengan baik.
Berdasarkan 12 file controller yang diuji, sebagian besar
memiliki tingkat keberhasilan sangat tinggi dengan rata-rata
96.51% untuk statements, 89.28% untuk branches, 98%
untuk fungsi, dan 96.51% untuk baris kode. Beberapa file
seperti checkout-controller.js, tracking-controller.js, dan
review-controller.js bahkan mencapai 100% di semua
kategori. Meskipun ada beberapa file seperti dashboard-
controllerjs dan komerce-controllerjs yang memiliki
cakupan branch sedikit lebih rendah, hal tersebut tidak
memengaruhi stabilitas sistem. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa fungsi-fungsi pada controller telah diuji
dengan efektif dan siap digunakan.
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GAMBAR 9
(HASIL UNIT TEST SERVICE)

All files src/service
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s | I 100% 99 50% 274 100% 44 100% 98

I 94.28% 33/35 B4% 42050 100% 44 94N1% 32/34
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I 98.52%  67/68 91.66% = 22/24 923% 12113 0B48%  65/68

I 96.7T% 30/ 87.5% 14016 100% 44 100% 20720
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I 100% 1819 70% | 21/30 100% 22 100% 18H9

I 100% 87/87 91.66%  22/24 100% 15/15  100% 83/83

wishiist-service s I 96.77% 30/31 87.5% 778 83.33% 58  96.77% 30/31

Gambar di atas menunjukkan hasil unit testing pada
folder service, dengan hasil keseluruhan yang sangat baik
yaitu 98.22% statements, 81.56% branches, 97.91%
functions, dan 98.37% lines. Beberapa file seperti cart-
service.js dan midtrans-service.js berhasil diuji secara penuh
di semua aspek, menandakan bahwa logika di dalamnya telah
tervalidasi dengan baik. Namun, beberapa file seperti
dashboard-service.js dan checkout-service.js masih memiliki
kekurangan pada pengujian cabang logika dan fungsi,
sehingga belum sepenuhnya teruji. Meski begitu, hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar fungsi layanan sudah
diuji dengan baik dan sesuai harapan.

G. Sprint Retrospective

Sprint  retrospective merupakan momen untuk
merefleksikan dan mengevaluasi jalannya proses setelah satu
sprint berakhir. Fokusnya bukan hanya pada jumlah tugas
yang diselesaikan, tetapi juga pada kualitas proses dan
pelajaran yang diperoleh. Setiap kendala yang dihadapi
dijadikan bahan introspeksi guna menemukan cara kerja yang
lebih efektif dan responsif di sprint berikutnya.

H. Dokumentasi API

Pembuatan dokumentasi API dilakukan menggunakan
postman untuk memastikan setiap endpoint yang
dikembangkan selama sprint dapat dipahami dengan mudah
oleh semua pihak, khususnya tim pengembang. Dokumentasi
ini mencakup daftar lengkap endpoint beserta prosedur kerja
masing-masing, termasuk detail request, response, headers
yang dibutuhkan, serta contoh payload dalam format JSON.
Selain menjelaskan fungsi dari setiap API, dokumentasi ini
juga mendukung proses pengujian agar sesuai dengan
spesifikasi yang diharapkan. Untuk memudahkan akses dan
penggunaan, dokumentasi telah dibagikan melalui tautan
(https://bit.ly/4kNxVsG) yang bisa diakses oleh siapa saja
yang terlibat dalam pengembangan sistem.

1. Burndown Chart

Pada bagian ini, pembuatan burndown chart berperan
dalam memantau perkembangan tugas selama sprint secara
sistematis. Trello dimanfaatkan untuk mengelola pembagian
tugas ke dalam tahap "To Do", "In Progress", dan "Done",
dengan setiap perubahan status dicatat secara berkala. Data
tersebut kemudian digunakan untuk memperbarui burndown
chart di Excel, yang menyajikan grafik visual guna melihat
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sejauh mana progres berjalan sesuai dengan rencana waktu,
serta menjadi acuan dalam melakukan evaluasi dan
penyesuaian jika diperlukan.

GAMBAR 10
(BURNDOWN CHART 1)

Hours Brundown with Cumulative Flow

Analisis pada sprint pertama ditampilkan dalam bentuk
burndown chart yang dikombinasikan dengan Cumulative
Flow Diagram (CFD), guna menggambarkan progres awal
pengembangan sistem e-commerce. Total waktu pengerjaan
yang direncanakan adalah 74 jam selama 14 hari kerja. Grafik
menunjukkan penurunan beban kerja (remaining) secara
bertahap hingga tuntas di hari terakhir, yang menandakan
seluruh tugas telah diselesaikan tepat waktu. Warna pada
diagram mewakili status tugas yaitu hijau untuk yang telah
selesai, kuning untuk yang sedang dikerjakan, dan abu-abu
untuk yang masih menunggu.

GAMBAR 11
(BURNDOWN CHART 2)
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Grafik tersebut menunjukkan progres sprint kedua yang
berlangsung selama 14 hari dengan estimasi waktu kerja
sebanyak 126 jam. Garis biru menggambarkan waktu kerja
yang tersisa, sedangkan garis merah putus-putus
menunjukkan jalur ideal penyelesaian tugas secara linier.
Dalam pelaksanaannya, terdapat kendala teknis yang cukup
menghambat, terutama pada proses integrasi sistem backend
dengan layanan pihak ketiga seperti RajaOngkir dan
Midtrans yang membutuhkan banyak percobaan, sehingga
beberapa tugas memerlukan waktu lebih lama untuk
diselesaikan.

GAMBAR 12
(BURNDOWN CHART 3)
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Gambar 12 menunjukkan progress sprint ketiga yang
berlangsung selama 14 hari kerja dengan estimasi total waktu
145 jam. Pada sprint ini, intensitas kerja cukup tinggi karena
banyak waktu difokuskan pada proses unmit testing. Setiap
pengujian unit biasanya melibatkan 3 hingga 4 skenario,
sehingga memerlukan durasi pengerjaan yang lebih panjang
dibandingkan sprint sebelumnya.
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Berdasarkan analisis dari ketiga grafik burndown yang
telah dibuat, dapat disimpulkan bahwa metode ini efektif
untuk memantau dan mengendalikan progres sprint selama
pengembangan sistem e-commerce. Pada sprint pertama,
penurunan waktu kerja berjalan konsisten hingga akhir
sprint, menandakan tugas terselesaikan sesuai target.
Sementara itu, sprint kedua dan ketiga, meskipun memiliki
estimasi waktu lebih besar yaitu 126 dan 145 jam, tetap
menunjukkan penyelesaian tugas yang stabil dan mendekati
garis estimasi ideal. Pembagian tugas melalui Trello juga
terbukti membantu dalam menjaga keteraturan proses kerja.
Kombinasi burndown dan CFD memberikan gambaran visual
yang jelas terhadap status pengerjaan setiap hari, sehingga
tim dapat segera merespons jika terjadi hambatan, dan
memastikan sprint tetap efisien serta terukur.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perancangan
backend REST APl untuk website e-commerce Toko
Sawangan No.l Purwokerto, dapat disimpulkan bahwa
sistem backend berhasil dikembangkan untuk menjawab
permasalahan utama toko, seperti penyajian informasi produk
secara daring, kemudahan transaksi online, dan perluasan
jangkauan layanan ke luar daerah. Pengembangan dilakukan
secara terstruktur mulai dari perencanaan kebutuhan,
penyusunan dokumen teknis seperti product backlog, use
case diagram, sequence diagram, hingga erd, dan
diimplementasikan melalui pembangunan REST API yang
langsung terhubung ke basis data. Metode scrum diterapkan
dalam seluruh tahapan pengembangan, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi melalui sprint review dan
retrospective, schingga memungkinkan proses berjalan
secara kolaboratif, bertahap, dan adaptif terhadap perubahan
kebutuhan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan white
box testing dengan pendekatan unit testing, di mana jest
digunakan untuk menguji fungsi internal dan supertest untuk
pengujian respons endpoint. Hasilnya, sebanyak 189 skenario
pengujian berhasil dijalankan (100% passed) dalam waktu
25,827 detik, menunjukkan bahwa seluruh logika sistem,
termasuk autentikasi, pengelolaan data produk, dan proses
transaksi, telah berjalan sesuai spesifikasi dan bebas dari
kesalahan.
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